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 Because it is used to establish the product's selling price, the cost of manufacturing is 
a crucial figure. The cost of labor, raw materials, and manufacturing overhead must 
all be taken into account when compiling the cost of manufactured goods. Giving the 
wrong selling price is the issue Micro, Small, and Medium-Sized Businesses are facing. 
The full costing conduct is one of the techniques required to determine the cost of 
things produced in an accurate manner. Qualitative data is used in this kind of study. 
The cost of commodities produced at the Ayy Slime company in Kediri City is the focus 
of this study. The owner of the Ayy Slime company was directly interviewed for this 
study. According to the study's findings, the Ayy Slime company did not calculate the 
cost of goods produced correctly. Because of the presence of several factor, including 
fixed overhead costs that include uncalculated building and equipment depreciation 
costs, have an impact on the selling price calculation.  
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1. PENDAHULUAN  

Dengan pertumbuhan ekonomi saat ini di Indonesia, timbul peningkatan persaingan bisnis di berbagai sektor 

secara tidak langsung. Slime adalah salah satu industri mainan anak-anak yang paling digemari. Agar produk dapat 

berkompetisi dengan pesaing dan mandapatkan profit yang lebih banyak, manajemen bisnis harus menggunakan 

strategi dan taktik yang sesuai untuk menciptakan biaya produksi total. Bagi suatu perusahaan, menemukan tarif 

transaksi yang ideal merupakan sesuatu yang krusial. Salah satu metode untuk menelaah harga jual yang diinginkan 

adalah dengan menghitung biaya produksinya. Jumlah keseluruhan tarif pembuatan barang yang tercakup dalam 

persediaan hasil akhir sebelum siap dijual kembali dikenal sebagai biaya dasar produksi (5). Harga pokok produksi 

dipengaruhi oleh anggaran bahan dasar langsung, anggaran upah kerja langsung, dan anggaran penunjang produksi 

(12).  

Biaya pembuatan suatu barang berfungsi sebagai dasar perhitungan semua biaya produksi perusahaan. Suatu 

bisnis tidak akan mengetahui laba atau ruginya jika tarif utama produksi tidak dihitung dengan valid dan konkret. 

Menurut (13) metode full costing dan variable costing ialah dua prosedur yang dapat diterapkan suatu bisnis untuk 

menghitung tarif pembuatan suatu barang. 

Dalam metode tarif penuh, semua biaya yang terkait biaya pembuatan produk adalah dibebankan pada produk 

(5). Sedangkan menurut (2) teknik biaya lengkap ialah suatu cara untuk mengkalkulasi tarif pembuatan barang yang 

menggabungkan biaya utama produksi dengan seluruh unsur biaya operasional pembuatan produk. Komponen 

tersebut mencakup biaya variabel dan biaya tidak berubah untuk overhead produksi, upah kerja langsung, dan biaya 
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bahan dasar. Biaya tetap secara alami dimasukkan ke dalam total biaya pembuatan produk ketika menerapkan teknik 

biaya penuh untuk menetapkan harga produk yang dihasilkan. Karena biaya konstan dianggap berhubungan dengan 

barang yang diproduksi dan dipasarkan. Sehingga, dengan mengetahui biaya pembuatan suatu produk yang telah 

mereka hasilkan, para pelaku usaha dapat menentukan harga yang sesuai agar dapat besaing dipasar. Untuk 

menghitung harga barang yang diproduksi, biaya variabel hanya mencakup biaya produksi saat menentukan harga 

pokok produksi (16). Teknik biaya variabel terfokus pada biaya fluktuatif sebagai bagian dari tarif utama produksi. 

Karena penetapan tarif penuh atau full costing menunjukkan total dua pengeluaran yaitu biaya overhead tetap 

dan biaya overhead variable, hal ini memiliki manfaat dibandingkan penetapan biaya variable karena perhitungannya 

lebih menyeluruh. Hal ini dikuatkan oleh teori biaya tradisional, agar dapat memperkirakan harga jual yang tepat, 

pendekatan full costing akan menjadi cara yang lebih baik untuk menilai biaya produksi karena perhitungannya akan 

lebih rinci (3). Menurut (7) pihak eksternal akan lebih memahami laporan laba rugi dan dengan mudah menghitung 

biaya penyusutan apabila menggunakan teori biaya penuh. Namun, hanya biaya fluktuatif seperti biaya material dasar, 

upah kerja langsung, dan overhead variabel yang dipertimbangkan ketika metode biaya variabel diterapkan. 

Terdapat dua cara bagi UMKM untuk memaksimalkan keuntungan. Yang pertama adalah memperbesar nilai 

penjualan. Melalui cara ini, profit yang diperoleh bisa meningkat, tetapi persaingan juga semakin ketat. Namun, 

metode ini tidak efektif karena konsumen dapat beralih ke produk pesaing yang mempunyai nilai barang yang sepadan 

dan harga yang relatif murah. Cara kedua melibatkan pengendalian komponen biaya dengan mengurangi biaya 

produksi. Setiap perusahaan bersaing untuk menciptakan barang yang berkualitas tinggi yang diinginkan masyarakat. 

Usaha kecil dan menengah bersaing dengan perusahaan besar untuk menghasilkan barang yang menarik bagi 

masyarakat (15). Untuk memastikan bahwa harga ritel mereka kompetitif dipasaran, UMKM harus mampu 

menurunkan biaya yang diperlukan untuk setiap produk untuk memaksimalkan pendapatan perusahaan mereka. Selain 

penting bagi ekspansi ekonomi indonesia, UMKM bertahan dan mengembangkan usaha mereka untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangangn pekerjaan. UMKM juga sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia. Namun, hal ini juga membuat perusahaan, baik yang serupa maupun yang berbeda bersaing satu sama lain, 

yaitu untuk mendapatkan kekuasaan pangsa pasar dan menjalankan bisnis mereka dengan lancar (5). 

Penentuan harga pasaran yang tidak tepat adalah tantangan yang dihadapi UMKM. Penyebabnya yaitu adanya 

kesalahan pada perhitungan HPP yang menyebabkan kegagalan pada seorang pengusaha (8). Pada kasus ini pemilik 

usaha Ayy Slime di Kota Kediri masih memakai teknik perhitungan konvensional. Secara garis besarnya mereka 

hanya menghitung harga bahan dasar secara langsung, biaya upah pekerja, dan biaya pendukung variabel. Tarif 

pembuatan barang tidak mencerminkan tarif aktual karena pengeluaran overhead tetap seperti penyusutan bangunan 

dan peralatan belum diperhitungkan dalam perhitungan.  

Untuk menghitung harga pokok produksi, UMKM Ayy Slime di Kota Kediri diperlukan suatu metode. Salah 

satunya adalah metode full costing. Fokus dari riset ini untuk mendapatkan pemahaman apakah UMKM Ayy Slime 

di Kota Kediri sudah menerapkan metode full costing dengan tepat untuk mengkalkulasi tarif produksinya. Riset ini 

diinginkan bisa menjadi panduan untuk mengumpulkan data tentang harga pokok produksi dan metode full costing. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory 
Teori yang digunakan adalah teori biaya tradisional. Teori biaya tradisional ini berfokus pada pengelompokan 

biaya sebagai contoh anggaran bahan dasar, anggran upah pekerja, dan anggaran pendukung. Tujuannya ialah 

mengukur tarif pembuatan produk dan menentukan harga penjualan yang tepat (11). 

Teori biaya tradisional mengacu pada biaya yang mencakup biaya tetap dan variabel dalam variasi jumlah 

produk yang diproduksi (3). Teori ini dikuatkan dengan definisi biaya produksi menggunakan metode penetapan biaya 

penuh. Menurut (9) kumpulan biaya pembuatan barang ialah bahan dasar, upah kerja, dan overhead pabrik disebut 

dengan harga pokok produksi. 

Pengeluaran Pabrikasi 

Pengeluaran pabrikasi adalah sumber daya keuangan yang menghasilkan output dengan ekspektasi output 

akan bernilai lebih tinggi dari input yang digunakan, sehingga memungkinkan bisnis memperoleh keuntungan. Biaya 

produksi ditentukan oleh tiga faktor yaitu biaya upah pekerja langsung, biaya pendukung produksi, dan tarif material 

dasar atau tarif  material utama (6). Menurut (1) tarif pabrikasi berhubungan dengan anggaran dialokasikan untuk 

proses pembuatan barang yang merujuk pada pengeluaran selama kegiatan mengubah bahan material menjadi barang 

yang siap dipasarkan.   

Biaya Bahan Baku 

Bahan dasar meliputi dua jenis, yaitu bahan dasar langsung dan bahan dasar tidak langsung (11). Material 

yang dianggap sebagai elemen fisik dalam produk jadi termasuk dalam kategori bahan dasar langsung yang dipakai 

secara langsung dalam proses membuat produk akhir yang siap dijual dipasaran. Misalnya, clear glue adalah bahan 

baku langsung untuk produk siap jual. Yang kedua adalah bahan dasar secara tidak langsung. Material yang penting 

untuk pembuatan barang walaupun tidak langsung muncul pada produk akhir dikenal sebagai bahan tidak langsung. 
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Biaya Tenaga Kerja 

Pengeluaran yang disalurkan oleh pemilik usaha untuk memberikan imbalan kepada pekerja, baik yang 

terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan mengolah produk disebut tarif pekerja. Menurut (16) tarif 

upah pekerja langsung dan tarif upah kerja tidak langsung adalah dua kategori anggaran tenaga kerja. Pengeluaran 

upah kerja langsung adalah biaya yang perlu dikorbankan oleh bisnis untuk mendapatkan layanan dari pekerja yang 

bekerja dalam pembuatan barang. Sementara, biaya upah pekerja tidak langsung ialah pengeluaran yang benkontribusi 

pada barang jadi. 

Biaya Overhead Pabrik 

Pengeluaran dalam instalasi manufaktur dan pengeluaran upah pekerja langsung, tarif pendukung pabrik 

mencakup semua anggaran operasional produksi (4). Sedangkan menurut (10) semua pengeluaran  produksi tidak 

termasuk upah kerja langsung dan upah bahan dasar langsung termasuk dalam anggaran overhead pabrik. Dengan 

kata lain, pengeluaran produksi ini terdiri dari upah pekerja tidak langsung, biaya material tidak langsung, dan 

pengeluaran lain yang kompleks diidentifikasi atau membedakan langsung dari proses produkasi. Karena itu, BOP 

sering disebut sebagai biaya pembuatan produk tidak langsung.  

Harga Pokok Produksi 

Untuk menghitung total pengeluaran produksi, perusahaan menggunakan biaya barang yang diproduksi, yang 

meliputi biaya material langsung, upah pekerja, dan overhead pabrik (13).  

 

3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Riset ini menerapkan metodologi deskriptif kualitatif. Data yang dipakai ialah data primer. Menurut (14) data 

primer adalah informasi yang ditemukan dari produsen. Informasi yang didapatkan melalui wawancara dan observasi.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Wawancara dan observasi ini dijalankan pada bulan Oktober 2023, yang berlokasi di tempat usaha Ayy Slime 

yang berdiri sejak tahun 2019 di Jl. Pangeran Demang, Desa Rembang Mitiran, Ngadiluwih, Kota kediri. 

Teknik Analisis  

Teknik pengumpulan data yang diterapkan berupa observasi dan wawancara. Objek penelitian ini merupakan 

harga pokok produksi pada usaha Ayy Slime di Kota Kediri. Sedangkan subjek penelitian ini adalah pemilik usaha 

Ayy Slime. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara langsung dengan pemilik usaha Ayy Slime sehingga 

diperoleh data yang akurat.  

 

4. HASIL DAN PEMBASAHAN 
Berdasarkan temuan wawancara mengenai cara menghitung biaya produksi, Ayy Slime belum mengenakan 

metode full costing. Disebabkan pemilik usaha belum memasukkan tarif pendukung tetap seperti anggaran penyusutan 

seperti penyusutan bangunan dan penyusutan peralatan.  

Data biaya produksi periode 2023 dengan kapasitas produksi 10.000 pcs. 

 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Perusahaan Ayy Slime 

Tabel 1 Anggaran Material Dasar Periode 2023 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. White Glue (500 pcs) 6.500.000 

2. Clear Glue (500 pcs) 10.000.000 

3. Slime Activator (5kg) 300.000 

 Total  16.800.000 

   Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

  

Berdasarkan dari Tabel 1 terdapat jumlah bahan baku langsung sebesar Rp 16.800.000,- yang terdiri dari white 

glue sebanyak 500 pcs, clear glue sebanyak 500 pcs, dan slime activator atau biasa disebut dengan cairan pengenyal 

sebanyak 5 kg. Jadi, total bahan baku yang dibutuhkan selama periode 2023 sejumlah Rp 16.800.000,-. 

 
Tabel 2 Biaya Upah Pekerja Langsung Periode 2023 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 
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1. Gaji Karyawan 1 12.000.000 

2. Gaji Karyawan 2 12.000.000 

3. Gaji Karyawan 3 12.000.000 

4. Gaji Karyawan 4 12.000.000 

 Total  48.000.000 

   Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 
Berdasarkan dari Tabel 2 terdapat rincian biaya tenaga kerja selama dua belas bulan yang terdiri dari 4 orang 

pekerja bagian produksi dengan biaya gaji sejumlah Rp 12.000.000,-. 

 

Tabel 3 Biaya Overhead Pabrik Periode 2023 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. Tarif Listrik & Air 400.000 

   

 Bahan Penolong:  

1. Glitter 100.000 

2. Manik-manik Boba 120.000 

3. Pewarna  150.000 

 Total  770.000 

   Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 

Berdasarkan dari Tabel 3 terdapat rincian anggaran pendukung pabrik sejumlah Rp 770.000,- yang mencakup 

tarif listrik & air serta biaya bahan penolong yaitu glitter, manik-manik boba, dan pewarna.  

 

Tabel 4 Perhitungan Harga Pokok Produksi   

Berdasarkan Perusahaan Ayy Slime Periode 2023 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. Tarif Bahan Dasar 16.800.000 

2. Tarif Upah Pekerja  48.000.000 

3. Tarif Overhead  Pabrik 770.000 

 Total 65.570.000 

   Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 

Perhitungan diatas diketahui harga pokok produksi Ayy Slime senilai Rp 65.570.000,-.  

  

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing 

 

Tabel 5 Biaya Bahan Utama Periode 2023 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. White Glue (500 pcs) 6.500.000 

2. Clear Glue (500 pcs)  10.000.000 

3. Slime Activator (5 kg) 300.000 

 Total 16.800.000 

 Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas terdapat perhitungan biaya bahan utama yang dipakai untuk pembuatan produk 

selama satu tahun yaitu white glue, clear glue, dan slime activator dengan total biaya  Rp 16.800.000,-.  

 

Tabel 6 Biaya Upah Kerja Langsung Periode 2023 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. Gaji Karyawan 1 12.000.000 
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2. Gaji Karyawan 2 12.000.000 

3. Gaji Karyawan 3 12.000.000 

4. Gaji Karyawan 4 12.000.000 

 Total  48.000.000 

   Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 
Berdasarkan dari Tabel 6 terdapat rincian biaya tenaga kerja yang terdiri dari 4 pekerja dengan upah per 

bulannya sejumlah Rp 1.000.000,- untuk karyawan bagian produksi. Sehingga gaji pekerja sejumlah Rp 12.000.000,- 

didapat dari Rp 1.000.000,- dikali dengan dua belas bulan.  

 

Tabel 7 Biaya Overhead Variabel 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. Biaya Listrik & Air 400.000 

   

 Bahan Penolong:  

1. Glitter 100.000 

2. Manik-manik Boba 120.000 

3. Pewarna  150.000 

 Total  770.000 

  Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui analisis perhitungan biaya overhead sebesar Rp 770.000,- yang didapat dari 

biaya listrik & air yang digunakan untuk kegiatan produksi dan biaya bahan penolong. 

 

Tabel 8 Biaya Overhead Tetap 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. Biaya Penyusutan Bangunan 2.062.500 

2. Biaya Penyusutan Peralatan  500.000 

 Total 2.562.500 

  Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 

Pada metode full costing ada anggaran pendukung tetap dimana pada UMKM Ayy Slime biaya overhead 

tetap terdiri dari penyusutan bangunan sebesar Rp 2.062.500,-. Hasil tersebut diperoleh dari harga perolehan bangunan 

untuk kegiatan produksi sejumlah Rp 41.250.000,- dibagi dengan masa manfaat 20 tahun dimana diperoleh hasil Rp 

2.062.500,-. Penyussutan peralatan dengan harga perolehan sejumlah Rp 1.000.000,- dan masa manfaat dibagi 2 tahun 

sehingga diperoleh hasil Rp 500.000,-. 

  

Tabel 9 Perhitungan Harga Pokok Produksi  

Berdasarkan Metode Full Costing 

No. Jenis Biaya Harga Total (Rp) 

1. Biaya Bahan Dasar Langsung 16.800.000 

2. Biaya Upah Kerja Langsung 48.000.000 

3. Biaya Overhead variabel 770.000 

4. Biaya Overhead Tetap 2.562.500 

 Total  68.132.500 

Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 
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Berdasarkan Tabel 9 anggaran mencapai Rp 68.132.500,-  yang termasuk anggaran bahan dasar langsung, 

tarif upah pekerja langsung, anggaran pendukung variabel, dan anggaran pendukung tetap. 

 

Perbandingan Antara Perhitungan Harga Pokok Produksi Versi Perusahaan Ayy Slime dan Full Costing 

 

Tabel 10 Perbandingan Antara Perhitungan Harga Pokok Produksi  

Versi Perusahaan Ayy Slime dengan Metode Full Costing 

Jenis Biaya UMKM Ayy Slime (Rp) Metode Full Costing (Rp) 

Total biaya produksi 65.570.000 68.132.500 

Harga pokok produksi /pcs 6.557 6.813 

Laba 50% 32.785.000 34.066.250 

Total 98.355.000 102.198.750 

Jumlah barang yang terjual 10.000 10.000 

Harga jual per pcs 9.835 10.219 

    Sumber: Usaha Ayy Slime, 2023 

 

 Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa total biaya produksi yang dikalkulasi oleh pemilik usaha mencapai 

Rp 65.570.000,- , berdasarkan metode full costing adalah Rp 68.132.500,-. Jika jumlah unit yang dijual adalah 10.000 

pcs pada tahun 2023 maka harga pokok produksi /pcs nya adalah Rp 6.557,- menurut perusahaan dan Rp 6.813,- 

menurut full costing. Sehingga terdapat selisih Rp 256,- yang disebabkan oleh tidak diperhitungkannya biaya 

penyusutan bangunan dan penyusutan peralatan. Selisih tersebut berarti perusahaan mengalami kerugian karena 

kesalahan dalam penetapan harga jual. Perusahaan belum memasukkan anggaran pendukung tetap, seperti anggaran 

penyusutan bangunan dan peralatan sejumlah Rp 2.562.500,-.  Kesalahan tersebut dapat berdampak buruk pada 

perusahaan karena pengeluaran yang dikeluarkan lebih tinggi dibandingkan pendatapan yang diterima. Masalah ini 

dapat menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan akan berkurang. Jika perusahaan menginginkan laba 50% 

maka harga jual per unitnya adalah Rp 9.835,- menurut perusahaan dan Rp 10.219,- menurut full costing. 

 Hasil dan pembahasan ini didasarkan pada tujuan penelitian. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan, harga pokok produksi UMKM Ayy Slime di Kota Kediri dapat dipaparkan dengan metode full costing. 

Sehingga riset ini dapat dijadikan informasi kepada pengusaha dalam memproduksi Slime (mainan anak-anak).  

 Setelah memahami hasil analisis diatas, dapat diambil poin bahwa hasil produksi memiliki hubungan dengan 

biaya produksi. Biaya produksi UMKM Ayy Slime dapat digunakan untuk menentukan harga jualnya, sehingga 

pemilik usaha Ayy Slime dapat mempertimbangkan laba yang didapatkan dari hasil produksi.  

 

5. KESIMPULAN 
Dalam analisis perhitungan dengan metode full costing, ditemukan diskrepansi harga sejumlah Rp 256,- dari 

harga pokok produksi /pcs yaitu Rp 6.813,- – Rp 6.557,- karena adanya biaya yang belum diperhitungkan dalam 

pengkalkulasian harga pokok produksi oleh perusahaan. Hasil kalkulasi mengindikasikan bahwa metode full costing 

lebih terinci dalam memperhitungkan harga pokok produksi sehingga dapat dipakai oleh penjual sebagai panduan 

dalam menetapkan harga produk yang telah diproduksi.  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan kepada pemilik usaha Ayy Slime di Kota 

Kediri, untuk menghasilkan kalkulasi harga pokok produksi yang tepat sebaiknya memakai metode full costing. 

Dengan metode tersebut dapat menghasilkan harga pokok produksi yang lebih rinci sehingga hasil yang didapat lebih 

detail. Dengan rincian biaya yang lebih detail, penetapan anggaran pokok produksi dan tarif jual produk yang 

ditetapkan juga lebih akurat, oleh karena itu perusahaan dapat tetap berlomba dan dapat mengembangkan usahanya. 

Sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitiannya sampai dengan penyusunan 

laporan laba rugi agar hasil penelitian yang didapatkan lebih informatif.  
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